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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis pengembangan Terminal Peti Kemas Pelabuhan

Pontianak serta melakukan evaluasi kinerja saat ini, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut.

1. Kondisi fasilitas yang tersedia sekarang, di Terminal Peti Kemas Pelabuhan

Pontianak baik prasarana dermaga dan lapangan penumpukan perlu dilakukan

pengembangan prasarana pelabuhan untuk mengantisipasi penambahan arus

kapal dan arus peti kemas dimasa mendatang pada tahun 2010, 2015 dan tahun

2020.

2. Pengembangan kapasitas yang perlu dilakukan pada Unit Terminal Peti Kemas

(UTPK) Pelabuhan Pontianak meliputi.

a). Panjang dermaga saat ini 407 m, menurut metode IMO (International

Maritime Organization) untuk tahun 2010 menjadi 677 m, tahun 2015

menjadi 1007 m, dan tahun 2020 menjadi 1007 m. Menurut metode

antrian kapal untuk tahun 2010 menjadi 925 m, tahun 2015 menjadi 1255

m, dan tahun 2020 menjadi 1558 m.

b).Lapangan penumpukan membutuhkan penambahan seluas 0,001 Ha pada

tahun 2010 dan tahun 2015, kemudian seluas 0,002 Ha pada tahun 2020.
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c). Peralatan bongkar muat yang tersedia saat ini khususnya Gantry Crane

sampai dengan tahun 2020 masih mampu untuk menangani kegiatan

bongkar muat, sehingga tidak dibutuhkan penambahan unit.

6.2. Saran

Saran yang dapat diberikan mengenai Terminal Peti Kemas Pelabuhan

Pontianak untuk masa yang akan datang adalah sebagai beikut.

1. Melakukan pengembangan prasarana pelabuhan seperti hasil analisis

pengembangan Terminal Peti Kemas tersebut yang ada di tabel 5.10 tentang

rekapitulasi kapasitas terpasang dan analisis.

2. Produktifitas bongkar muat masih dapat ditingkatkan lagi hingga 20 sampai 24

box/jam dengan cara peningkatan kemampuan operator dan kesiapan alat.

3. Pintu masuk menuju ke Terminal Peti Kemas kiranya dapat dibuka terus

sehingga tidak terjadi penumpukan truck-truck pengangkut peti kemas, sebab

pada jam 12.00 sampai dengan 13.00 WIB pintu masuk ditutup bagi truck

pengangkut.
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Gambar L.1. Aktivitas Side Loader

Gambar L.2. Penataan Peti Kemas Menggunakan Forklift
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Gambar L.3. Pemindahan Peti Kemas ke Mobil Pengangkut

Gambar L.4. Aktivitas Gantry Crane
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Gambar L.5. Kegiatan Gantry Crane Memindahkan Peti Kemas

Gambar L.6. Aktivitas di Pelabuhan Peti Kemas
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Arus Kapal Peti Kemas

Tahun Arus Kapal (buah)

2004 310
2005 245
2006 145
2007 117
2008 43

Arus Peti Kemas

Tahun
Arus Peti Kemas (Box)

box 20"
(isi)

box 20"
(kosong)

box 40"
(isi)

box 40"
(kosong)

2004 79434 48092 4131 1834
2005 76435 41358 5254 1986

2006 80061 38898 6757 2859
2007 82100 37695 8321 3503
2008 77010 29084 8860 4459

Service Time

Tahun Service Time (jam)

2004 20
2005 16
2006 16
2007 16
2008 16

Produktivitas Bongkar Muat Peti Kemas

Pelayanan Peti Kemas TPK (box/jam)

2004 22
2005 12.07
2006 15.98
2007 19.18
2008 15.12

Kapasitas Terpasang

Jumlah hari kerja (H) : 355

Jumlah kerja perhari (J) : 24 jam

Jumlah gang kerja (G) : 3 gang

Produktivitas bongkar muat : 20 box/jam

Panjang dermaga : 407 m
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Jumlah tambatan : 4 buah

BOR : 60%

Jumlah Gantry Crane : 2 Unit

Luas lapangan penumpukan : 3.32 Ha

Kapasitas terpasang : 2112 slot

Rekomendasi nilai BOR UNCTAD

Jumlah Tambatan Max BOR

(n) (%)

1 40

2 50

3 55

4 60

5 65

6-10 70


